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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
konflik batin tokoh utama yanga terkandunga dalam novel “Ahbabtuka Aktsar
Mimmâ  Yanbaghî” karya  Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî.Metode  yanga
digaunakan dalam penelitian ini  adalah metode deskriptif  kualitatif.  Data
primer dalam penelitian ini adalah novel Ahbabtuka Aktsar Mimmâ Yanbaghî
karya  Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî.  Data  dan  informasi  pentinga  yanga
dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini berupa kata, frase dan kalimat
yanga  memuat  unsur-unsur  konflik  batin.  Teknik  yanga  digaunakan  untuk
mengaumpulkan data adalah dengaan pembacaan, pencatatan, serta analisis
dokumendengaan  pendekatan  psikologai  sastra  sebagaai  kerangaka  berpikir.
Adapun hasil yanga diperoleh bahwa penelitian ini menunjukkan bentuk-
bentuk  konflik  batin  yanga  di  alami  oleh  tokoh  utama  dalam  novel  ini
berupa  perasaan marah,  perasaan gaelisah dan takut,  perasaan tulus  dan
tegauh  pendirian,  perasaan  stress  dan  berlebihan,  perasaan  sedih  serta
perasaan rindu. 

Kata kunci; novel, konfik batin, tokoh utama, dan psikologi sastra

Pendahuluan

Karya sastra adalah dunia imajinatif berupa sebuah kreasi seoranga

pengaaranga  setelah  merefleksi  lingakungaan  sosial  kehidupannya.1Novel

adalah  salah  satu  jenis  karya  sastra.  Dimana  novel  dapat  menyajikan

sesuatu  secara  terperinci  dan  spesifk,  mengaemukakan  sesuatu  secara

bebas  dan  banyak  menimbulkan  berbagaai  permasalahan  yanga  lebih

1Ananga Sudigado,  “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Tumbuh di Tengaah Badai
Karya  Herniwatty  Moechiam,”  Jurnal  Bahastra  Universitas  Sarjanawiyata  Tamansiswa,  Vol.
XXXII, No. 1, Oktober 2014, hal. 2
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komplek.2Setiap  manusia  merupakan  individu  yanga  berbeda  dengaan

individu lainnya. Manusia mempunyai watak, pemasalahan, pengaalaman,

pandangaan, dan perasaan sendiri yanga berbeda dengaan lainnya. Namun,

manusia  tidak  dapat  lepas  dari  manusia  lain.  Manusia  hidup  dengaan

berbagaai  aktivitas  perilaku  dalam  berinteraksi  dengaan  alam  dan

lingakungaan.  motivasi  dan tujuan manusia  tidak selalu berjalan  ke arah

yanga  mereka  ingainkan  dan  mereka  mungakin  bertabrakan  dan  salinga

bertentangaan.3Salah  satu  peristiwa  yanga  tidak  dapat  dipisahkan  dari

sastra  adalah  psikologai  sastra  dan  karya  sastra  yanga  salinga  berkaitan

karena  bila  ingain  melihat  dan  mengaenal  manusia  diperlukan  teori

psikologai.

Sastrawan  Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî  dalam  karya

novelnya“Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ  Yanbaghî” menyajikan  cerita  fksi

tentanga  dua  oranga  dari  Arab  Saudi  yanga  mengaenal  satu  sama  lain  di

Kanada selama masa studi mereka, dan hubungaan mereka berkembanga

sampai mereka jatuh cinta satu sama lain. Kisah ini diceritakan dari sudut

pandanga Jumana yanga mencintai Abdul Aziz yanga kehilangaan cintanya

akibat  satu  sisi  dan  jarak  yanga  berbeda  serta  perubahannya  yanga

mematikan  disisi  lain  sehingagaa  mereka  terpisahkan  dan  menimbulkan

banyak  konflik  batin  yanga  di  alami  oleh  tokoh  utama  yanga  bernama

Jumana.  Ketulusan  cinta  serta  rasa  rela  berkorban  yanga  dia  miliki

menumbuhkan efek batin dengaan berangagaapan bahwasannya dunia tiada

arti tanpa seoranga kekasih yanga sangaat dia cintai yaitu Abdul Aziz. Pada

saat  yanga  sama  banyak  permasalahan  serta  isu  yanga  dilakukan  oleh

Abdul Aziz yanga sangaat tidak mengahargaai ketulusan cinta Jumana dan

tidak menutup kemungakinan rasa cinta tokoh utama itu hilanga. Rasa cinta

yanga membara terhadap kekasihnya itulah akhirnya pengaaranga memberi
2Ibid.
3Ahmad  Muhammad  aa-Za’bi,  “Al-Shira’  al-Nafsi  wa  al-Ijtima’i  wa  ‘alaqatuha  al-Iktiab  ladai

‘iyinah  Min  Thalabah  Jami’ah  Dimasy’qa  Fi  Dhau’  Mutaghayyiri  al-Nau’  wa  al-Takhasshus  al-Darsi”,
Majallah Jami’ah Tasyrin lilbuhuth wa al-Dirasat al-‘Ilmiyyah, Vol. 36 No. 5 2014, hal. 51
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judul novel “Ahbabtuka Aktsar Mimmâ Yanbaghî”. Peneliti melihat peristiwa

menarik  ini  merupakan  konflik  batin  sebagaai  bahasan  pokok  yanga

merupakan salah satu pembahasan dalam kajian psikologai sastra. Dalam

pengaantar psikologai umum, Walgaito mengaemukakan bahwa suatu ilmu

yanga meneliti serta mempelajari tentanga perilaku atau aktivitas-aktivitas

manusia  yanga  di  pandanga  sebagaai  manifestasi  dari  kehidupan  psikis

manusia adalah psikologai.4

Penelitian  terhadap  novel  “Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ  Yanbaghî”

karya  Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî  sudah pernah dilakukan,  antara  lain;

pertama penelitian ini dilakukan oleh Burkat Samiyah wa Syarîf  Widad,

yanga  berjudul  "Jamâliyat  Al-Makan  Fî  Riwâyah  Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ

Yanbaghî  Li-Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî”  padaUniversitas  Muhammad

Bûdhiaf  Al-Masîlah  tahun  2018.  Penelitian  ini  menitikberatkan  pada

pendekatan  teoritis  dan  analisis  terhadap  estetika  tempat  dalam  novel

ini;kedua  penelitian yanga dilakukan oleh Raziqah Tisa berjudul “Dirâsah

Al-Fadhâk  Fî  RiwâyahAhbabtuka  Aktsar  Mimmâ  YanbaghîLi-Atheer  ‘Abdullah

An-Nasymî”pada Universitas Muhammad Bûdhiaf Al-Masîlah tahun 2017.

Penelitian  ini  menitikberatkan  pada  peradilan  dan  konsep-konsep  lain

yanga  berkaitan  dengaan  ruanga  kelas  yanga  diterapkan  pada  pendekatan

teoritis; dan ketiga penelitian yanga digaunakan oleh Tagahrîd 'Abdul Khâliq

Hadî  Saba',  "Asy-Syakhshiyah  Fî  RiwâyahAhbabtuka  Aktsar  Mimmâ

YanbaghîLi-  Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî”  pada  Universitas  Bagahdad tahun

2015. Penelitian ini menitikberatkan pada pembentukan karakter  dalam

teks  dengaan  mengaidentifkasi  pola  secara  kritis.Dari  pola  penelitian-

penelitian  di  atas  memperlihatkan  berbagaai  aspek  dari  novel  ini  dan

belum menyentuh persoalan konflik batin tokoh utama yanga diperankan

oleh sanga pengaaranga.Oleh karenanya, kajian tentanga konflik batin tokoh

4Wiyatmi,  Psikologi Sastra Teori dan Aplikasinya,(Yogayakarta: Kanwa Publisher, 2011),
hal. 7
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utama dalam novel “Ahbabtuka Aktsar Mimmâ Yanbaghî” menjadi sangaat

siganifkan.

Tujuan dari  tulisan  ini  adalah untuk mengakaji  novel  “Ahbabtuka

Aktsar  Mimmâ  Yanbaghî”  dengaan  pendekatan  psikologai  sastra  untuk

mengaungakap bentuk-bentuk konflik batin yanga di alami oleh tokoh utama

dalam  novel  ini  berupa  perasaan  marah,  perasaan  gaelisah  dan  takut,

perasaan  tulus  dan  tegauh  pendirian,  perasaan  stress  dan  berlebihan,

perasaan sedih serta perasaan rindu.

Artikel ini didasarkan pada asumsi bahwa dalam novel “Ahbabtuka

Aktsar  Mimmâ  Yanbaghî”  digaambarkan  sudah  terjadi  berbagaai  bentuk

konflik yanga di alami oleh tokoh utama seperti perasaan marah, perasaan

gaelisah dan takut,  perasaan tulus  dan tegauh pendirian,  perasaan stress

dan  berlebihan,  perasaan  sedih  serta  perasaan  rindu  sehingagaa

menyebabkan tekanan batin dan gaangauan psikologais.

Kerangka Teori

Pada  bagaian  ini  akan  dijelaskan  kerangaka  teori  psikologai  sastra

sebagaai  salah satu model alternatif dalam melakukan penelitian kualitatif,

atau alat ukur untuk menjawab masalah konflik batin yanga dialami oleh

tokoh utama sebagaaimana digaambarkan dalam novel  “Ahbabtuka Aktsar

Mimmâ  Yanbaghî”.  Psikologai  adalah  ilmu  pengaetahuan  tentanga  tingakah

laku dan kehidupan psikis manusia. Melalui tingakah laku dapat diketahui

arti sebenarnya dari wujud kehidupan manusia dalam konteksnya. Dalam

penerapannya, aktivitas kejiwaan hanya dapat dilihat dari tingakah laku

manusia  dan  psikologai  dalam  memperhatikan  dan  menerima  manusia

dengaan  baik.  Adapun  psikologai  sastra  adalah  kajian  sastra  yanga

memandanga  karya  sebagaai  kreativitas  kejiwaan.Pengaaranga  akan

mengagaunakan  cipta,  rasa,  dan  karsa  dalam  berkarya.  Secara  tidak

langasunga  psikologai  dan  sastra  mempelajari  kehidupan  manusia,

An-Nahdah Al-’Arabiyah, Volume 1 No. 1, Januari 2021



5

sedangakan secara fungasional  psikologai  dan sastra  mempelajari  keadaan

kejiwaan  oranga  lain,  bedanya  dalam  psikologai  gaejala  tersebut  nyata,

sedangakan sastra bersifat imajinatif.5

Menurut Endraswara, salah satu jenis kajian sastra yanga mengakaji

serta mengainterpretasikan sebuah karya sastra, pengaaranga dan pembaca

dengaan  mengagaunakan  berbagaai  konsep  dan  karangaka  teori  dalam

psikologai  sastra,  hal  itu  membuat  psikologai  sastra  itu  lahir.6Artinya

psikologai  sastra  itu  adalah sebuah kajian teori  yanga mengakaji  berbagaai

konsep psikologai  yanga diterapkan  dalam karya  sastra  pada pengaaranga

dan  jugaa  penokohan.7Oleh  karenanya  pendekatan  psikologai  sastra

merupakan  pendekatan  yanga  bertolak  dari  asumsi  bahwa karya  sastra

selalu mengakaji mengaenai masalah kehidupan manusia.8

Konsep dasar teori psikologai sastra ini menurut Freud membahas

tentanga  kesadaran  dan  ketidaksadaran  yanga  diangagaap  sebagaai  aspek

kepribadian,  instinga  serta  kecemasan.  Freud  melihat,  kehidupan  psikis

mengaandunga  dua  bagaian,  yaitu  kesadaran  dan  ketidaksadaran.  Bagaian

kesadaran  itu  seperti  permukaan  gaununga  es  yanga  terlihat,  yanga

merupakan  bagaian  kecil  dari  suatu  kepribadian,  sedangakan  bagaian

ketidaksadaranyanga ada di bawah permukaan air, berupa instinga-instinga

yanga mendoronga semua tingakah laku manusia.9

Dari  konsepsi  tersebut,  banyak  analisis  psikologai  sastra  yanga

dilakukan  oleh  para  peneliti,  antara  lain;  Pertama,  tulisan  Hardiyanti

5Linda Eka Pradita dkk., “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Film Sanga Pencerah Karya
hanunga Bramantyo,”Jurnal Basastra FKIP Univ. Sebelas Maret, Vol. 1, No. 1, Desember 2012, hal.
26

6Hardiyanti  Zainuddin  dkk.,  “Wujud Konflik  Batin  Tokoh Utama Qays  dalam Roman
Layla Majnûn Karya Syaikh Nizami dan Datu Musenga dalam Roman Datu Musenga dan Maipa
Deapati  Karya  Verdi  R.  Baso,”  Jurnal  Diskursus  Islam  Universitas  Islam  Negeri  Alauddin
Makassar, Vol. 04, No. 3, Desember 2016, hal. 495

7Adrean,  “Analisis  Konflik  Tokoh  Utama  dalam  Novel  Terusir  Karya  Hamka  Kajian
Psikologai Sastra,”Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hal. 3

8Ibid.
9Wiyatmi,  Psikologi Sastra Teori dan Aplikasinya,(Yogayakarta: Kanwa Publisher, 2011),

hal. 11
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Zainuddin,  Najmuddin  H.  Abd.  Safa,  Abd,  Rauf  Aliah  dengaan  judul

“Wujud Konfik Batin Tokoh Utama Qays dalam Roman Layla Majnûn Karya

Syaikh  Nizami  dan  Datu  Museng  dalam  Roman  Datu  Museng  dan  Maipa

Deapati  Karya  Verdy  R.  Baso; tinjauan  Psikologi  Sastra”.  Hasil  penelitian

novel ini terhadap tokoh utama berada dalam pertentangaan antara pilihan

tidak  sesuai  dengaan  keingainan.  Kedua  tokoh  utama  tersebut  memiliki

keingainanuntuk memiliki sanga wanita, yaitu Laila untuk Qays dan Maipa

Deapati  untuk  Datu  Musenga.  Wujud  konflik  yanga  dialami  oleh  tokoh

utama adalah keterpurukan dalam mengaahadapi masalah.10Kedua, tulisan

Lina  Suprapto,  Andayani,  Budi  Waluyo  dengaan judul  “Kajian  Psikologi

Sastra dan Nilai Karakter Novel 9 dari Nadira Karya Leila S. Chudori”. Hasil

penelitian  ini  dapat  disimpulkan  sebagaai  berikut.Pertama, konflik  batin

yanga  dialami  oleh  tokoh  didalam  novel  ini  didasarkan  pada  teori

kepribadian psikoanalisis Sigamund Freud yanga diperoleh dari gaambaran

tentanga struktur kepribadian tokoh yanga dipengaaruhi oleh ketigaa sistem

kepribadian.  Kedua,  novel ini mengaandunga 16 nilai karakter, dan  ketiga,

novel ini dapat dijadikan bahan ajar pada pembelajaran sastra.11

Metodologi

Metode  penelitian  pada  dasarnya  merupakan  langakah  empirik

yanga  digaunakan  untuk  memperoleh  data  dengaan  tujuan

tertentu.12Penelitian  ini  mengagaunakan metode  penelitian kualitatif, yaitu

metode  yanga  berpusat  pada  analisis  pada  kata-kata  yanga  berbentuk

tulisan atau lisan dari oranga-oranga atau perilaku yanga diamati. Jenis data

10Hardiyanti  Zainuddin dkk.,  “Wujud Konflik Batin Tokoh Utama Qays dalam Roman
Layla Majnûn Karya Syaikh Nizami dan Datu Musenga dalam Roman Datu Musenga dan Maipa
Deapati  Karya  Verdi  R.  Baso,”  Jurnal  Diskursus  Islam  Universitas  Islam  Negeri  Alauddin
Makassar, Vol. 04, No. 3, Desember 2016, hal. 497

11Lina Suprapto dkk., “Kajian Psikologai Sastra dan Nilai Karakter Novel 9 dari Nadira”
Karya Leila S. Chudori,” Jurnal Basastra Universitas Sebelas Maret,  Vol. 2, No. 3, Agaustus 2014,
hal. 6

12Kevis Rista Ristiana dkk., “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Surgaa Yanga Tak
Dirindukan 2 Karya Asma Nadia,” Jurnal Literasi FKIP Universitas Galuh, Vol. 1, No. 2, Oktober
2017, hal. 51
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yanga  dianalisis  ini  berupa  data  verbal  yanga  di  mengaekspresikan  dan

mengagaambarkan psikis tokoh berupa ungakapan-ungakapan dan kalimat-

kalimat.  Oleh karenanya  penelitian ini memerlukan data berupa dialoga,

peristiwa dan perilaku tokoh untuk diteliti dalam novel ini.13Dalam hal ini

peneliti langasunga merujuk pada novel  Ahbabtuka Aktsar Mimmâ Yanbaghî

sebagaai sumber data utama, yanga berbentuk identifkasi kutipan naskah

novel  yanga  berkaitan  dengaan  konflik  batin  tokoh  utama.Adapun

informasi dapat diperoleh dari buku-buku dan artikel-artikel ilmiah yanga

berkaitan dengaan novel tersebut.

Teknik  pengaumpulan  data  yanga  dilakukan  adalah

pertama,membaca serta memahami alur yanga terdapat dalam novel. Kedua,

Mengaklasifkasikan atau  mengaidentifkasi data  yanga  telah  terkumpul

dalam subtema yanga telah ditentukan.Ketiga,  Merangakum data ke dalam

tabel penelitian agaar mudah untuk diteliti.Menurut Milles dan Huberman,

aktivitas analisis data kualitatif  dilakukan secara terus  menerus sampai

data tersebut selesai dengaan tuntas.14Analisis data yanga dimaksud adalah

proses mengaorgaanisasikan dan mengaurutkan data ke dalam pola, kategaori

dan  satuan  uraian  dasar  sehingagaa  dapat  ditemukan  tema  dan  dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yanga disarankan oleh data. Pekerjaan

analisis  data  dalam  hal  ini  adalah  mengaatur,  mengaurutkan,

mengaelompokkan,  memberikan kode dan mengakategaorikannya,  dengaan

tujuan untuk  menemukan  tema  dan  hipotesis  kerja  yanga  akhirnya

diangakat menjadi teori substansif.15

13Citra  Wahyuni,  “Analisis  Konflik Batin  Tokoh Utama dalam Roman Belengagau Karya
Armijn Pane,”  Jurnal Bahasa dan Sastra FKIP Universitas Tadulako, Vol. 2, No. 2,  Tahun  2017,
hal. 14-15

14Rachma  H.  Ramli,  “Konflik  Batin  Tokoh  Utama  dalam  Novel  Tuhan  Izinkan  Aku
Menjadi  Pelacur  Karya  Muhidin  M.  Dahlan,”  Jurnal  Bahasa  dan  Sastra  FKIP  Universitas
Tadulako, Vol. 2, No. 1, Tahun 2017, hal. 70

15Siyoto  Sandu  dkk.,  Dasar  Metodologi  Penelitian,  (Yogayakarta:  Literasi  Media
Publishinga, 2015), hal. 120

An-Nahdah Al-’Arabiyah, Volume 1 No. 1, Januari 2021



8

Hasil Penelitian

1. Deskripsi Singkat Tentang Pengarang dan NovelAhbabtuka Aktsar 

Mimmâ Yanbaghî

Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî  adalah  seoranga  penulis  dan  novelis

Saudi  yanga lahir  di  kota  Riyadh pada  juni  1984,  dia  adalah putri  dari

seoranga penulis  Saudi  yanga bernama ‘Abdullah  Ibrahim Al-Shama Al-

Asadi  Al-Otaibi.Dia  memiliki  bakat  sastra  yanga  mulai  muncul  di

pangagaunga sekolah dasar, sehingagaa Atheer ditandai dengaan gaaya sastranya

yanga halus, kedalaman perasaan, dan keindahan makna.16Dia mengaaranga

novel;pertama berjudul  “Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ  Yanbaghî”  yanga

diterbitkan  oleh  Dar  Al-Farabi;keduaberjudul  “Faltaghfarî”;  dan

ketigaberjudul “Fî Disimbîr Tantahî Kullal Ahlâm”.17

Ketika dia duduk dikelas empat sekolah dasar, novel pertama yanga

ia baca adalah novel berjudul Al-‘Angkabût LilburûfîsûrMusthafa Mahmud

dan dia sangaat menyukai novel ini.18Dia pernah berpikir bahwa dia akan

terlambat  menulis  selamanya.  Dia  menulis  novel  pertama  pada  awal

tahun 2008 di Forum Kebudayaan Elektronik dan ketika itu dia berusia 23

tahun.  Tetapi  dia  tidak  menerbitkannya  sampai  tahun  2009.  tidak  ada

yanga  membantunyasiapapun  dalam  penerbitan  itu.  Dia  hanya

mengaandalkan keyakinan pada kemampuan untuk menulis.19

16Burkat Samiyah wa Syarîf Widad, "Jamâliyat Al-Makan Fî Riwâyah Ahbabtuka Aktsar
Mimmâ  Yanbagahî  Li-Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî",Muzhakkarah  Muqaddimah  Dhaman
Mutathâlibât Nailu Syahâdah Al-Mastir Takhasshus Muhammad Bûdhiaf Al-Masîlah, 2017-2018,
hal. 90

17Burkat Samiyah wa Syarîf Widad, "Jamâliyat Al-Makan Fî Riwâyah Ahbabtuka Aktsar
Mimmâ  Yanbagahî  Li-Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî",Muzhakkarah  Muqaddimah  Dhaman
Mutathâlibât Nailu Syahâdah Al-Mastir Takhasshus Muhammad Bûdhiaf Al-Masîlah, 2017-2018,
hal. 90

18Wafak  Libalwabah,”Handasah  Al-Syakhshiyah  Fî  Riwâyah  Faltagahfarî  Li-Atheer
‘Abdullah An-Nasymî”, Muzhakkarah Mukamilah Linaili Syahâdah Al-Mastir Akâdîmî Jâmi’ah
Muhammad Bûdiaf Al-Masîlah, 2016-2017, hal. 78

19Burkat Samiyah Wa Syarîf Widad, "Jamâliyat Al-Makan Fî Riwâyah Ahbabtuka Aktsar
Mimmâ  Yanbagahî  Li-Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî",Muzhakkarah  Muqaddimah  Dhaman
Mutathâlibât Nailu Syahâdah Al-Mastir Takhshus Muhammad Bûdhiaf Al-Masîlah, 2017-2018,
hal. 90
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Novel Ahbabtuka Aktsar Mimmâ Yanbaghîkarya Atheer ‘Abdullah An-

Nasymî  adalah  sebuah  novel  berdimensi  wanita  yanga mendeskripsikan

sebuah  kehidupan  kepribadian  dan  emosionalyanga  menimbulkan

masalah  cinta  serta  kesetiaan.20Ini  merupakan  novel  romantis  yanga

mengagaambarkan  realitas  kehidupan  individu  tentanga  peristiwa  sehari-

hari.21

Novel  ini  mengaekspresikan  kenyataan  dan  emosional,serta

mentransmisikan  secara  tulus  realitas  yanga terjadi  pada seoranga wanita

dalam situasi cinta, perasaan, ide dan kontradiksi.Novel ini menceritakan

tentanga  seoranga  wanita  muda  Saudi  yanga  bernama  Jumana  yanga

menempuh pendidikan nya ke Kanada.Dia seoranga wanita lembut yanga

sedanga  merangakul  harapan  yanga  telah  hancur  setelah  pertemuannya

dengaan Abdul Aziz, seoranga pria muda Saudi berusia tigaa puluhan, dan

memiliki hubungaan khusus dengaan Jumana.Penindasan dan kehancuran

akan  mimpi-mimpinya  telah  merasuki  pikiran  dan  hatinya  selama

berhari-haridan  bermalam-malam.Hari-hari  Jumana  berlalu  dan

mimpinyapun telah hilanga terlepas dari rasa pengaorbanan besar yanga ia

lakukan  untuk  oranga  tersayanga.  Ketidakadilan  yanga  ia  rasakan  dalam

novel tersebut membuat rasa emosional dalam dirinya muncul,sehingagaa

novel ini merupakan pendeskripsian puncak ketegaangaan akan rasa cinta

yanga ia miliki.

2. Bentuk-Bentuk Konflik Batin Tokoh Utama

Konflik  batin  menurut  Nurgaiyantoro  merupakan  konflik  yanga

terjadi di dalam hati seseoranga yanga terdapat dalam sebuah cerita yaitu

20Tagahrîd  'Abdul  Khâliq  Hadî  Saba',  "Al-Syakhshiyah  Fî  Riwâyah  Ahbabtuka  Aktsar
Mimmâ Yanbagahî," Majalah Kuliyah At-Tarbiyah Al-Asâsiyah Fî Jâmi'ah Baghdad, Al-Majalah.
Vol. 21, No. 89, 2015, hal. 157

21Nâshir  Syarîf  Kanzah  Wa  Qazûl  Fâthimah,  "Baniyah  Al-Syakhshiyah  Fî  Riwâyah
Ahbabtuka Aktsar Mimmâ YanbagahîLi-Atheer ‘Abdullah An-Nasymî",Muzhakkarah Muqaddimah
Linaili Syahâdah Liyasânis Kuliyah Al-Adâb Wa Al-Lughât Fî Jâmi'ah Aklî Mahknad Awlahaj
Albuwîrah, 2016-2017, hal. i
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konflik yanga dialami oleh manusia dengaan dirinya sendiri,dimana konflik

itu  lebih  kepada  perasaan  internal  seseoranga.Konflik  itu  akan  terus

mengaangagauoranga  tersebut  dalam  kehidupannya  dan  akan  menjadi

hambatan  bagai  setiap  kegaiatan  dilakukan  oleh  oranga  tersebut,  bahkan

akan terus teringaatdan terasa sesak dalam hati ataupun jiwa.22Konflik jugaa

merupakan salah satu unsur yanga sangaat esensial dan siganifkan dalam

perkembangaan sebuah  novel. Konflik hadir dalam bentuk pertentangaan,

kekalutan  atau  kekacauan  batin  yanga  dialami  oleh  tokoh,  jadi  konflik

merupakan pertentangaan yanga seimbanga antara pendapat satu individu

berupa fksi dan batin.23

Oleh karena itu konflik batin tokoh utama merupakan salah satu

aspek psikologai sastra yanga terdapat dalam novel Ahbabtuka Aktsar Mimmâ

Yanbaghîyaitu bentuk konflik yanga membuat situasi menjadi  mencekam

akibat  suatu  permasalahan  yanga  dialami.  Jumana  mengaalami  tekanan

berat yanga mengaakibatkan kehidupannya yanga ia jalani terus diikuti oleh

rasa cinta yanga amat dalam. Bahwa cinta yanga ia rasakan berawal dari

sebuah  pertemuan  di  Kanada  selama  masa  studi  mereka,sampai

pertemuan  mereka  menjadi  titik  awal  munculnya  sebuah  hubungaan

khusus dimana mereka salinga mencintai satu sama lain. Tetapi itu semua

sirna  dan  hancur  akibat  satu  sisi  karena  jarak  yanga  berbeda,  serta

perubahannya yanga mematikan disisi  lain.Sehingagaa mereka terpisahkan

dan menimbulkan banyak konflik batin yanga di alami oleh tokoh utama

yanga bernama Jumana.24

Berdasarkan  analisis,  hasil  yanga  didapatkan  dari  penelitian  ini

memperlihatkan  bahwa  sudah  terjadi  konflik  batin  yanga  dialami  oleh

22Jihan Nida’ul Fitri,”Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Sanga Penandai Karya Tere
Liye”, Jurnal Prosiding SENASBASA Universitas Muhammadiyah Malang, Vol. 3, No. 2, Tahun.
2019, hal. 522

23Putri  Bekti  Noviyanti  dkk.,  “Konflik Batin Tokoh Utama Pada Novel Lelaki Harimau
Karya  Eka  Kurniawan”,  Jurnal  CARAKA  FKIP  Universitas  Sarjanawiyata  Tamansiswa
Yogyakarta, Vol. 5, No. 1, Desember 2018, hal. 177

24Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî,  Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ Yanbaghî  (Bairut:  Dar  Al-
Farabi, 2011), hal. 11
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tokoh utama Jumana berupa perasaan marah, perasaan gaelisah dan takut,

perasaan  tulus  dan  tegauh  pendirian,  perasaan  stress  dan  berlebihan,

perasaan sedih serta perasaan rindu, sebagaaimana yanga akan dijelaskan

berikut ini.

a. Perasaan Marah

Yanga  dimaksud  dengaan  perasaan  marah  disini  adalah  sebuah

reaksi psikologais berupa luapan emosi dan perubahan internal didalam

diri  seseoranga  dengaan  melampiaskan  bentuk  perbuatan  hingagaa

menimbulkan  penyerangaan  untuk  membalas  kepada  seseoranga  yanga

menyebabkan  marah  itu  muncul.25Dalam  novel  ini  perasaan  marah

semacam ini dialami oleh Abdul Aziz sebagaai sosok laki-laki yanga pada

awalnya sangaat mencintai Jumana dimana kemarahannya itu disebabkan

karena terjadi sebuah permasalahan bahwa ada seseoranga yanga mengaejek

Jumana,pada  sisi  ini  Abdul  Aziz  merasuki  perasaan  marah  dan  sakit

hatiakibatperilaku seseoranga yanga mengaejek Jumana. Kemarahan yanga ia

rasakan  membuat  Abdul  Aziz  ingain  mengahancurkan  siapa  saja  yanga

menyakiti hati kekasihnya itu,begaitu pula dengaan Jumana, sebagaaimana

ungakapan berikut ini;

إنني يقول  النسيب؟  فعل  ماذا  خالد.  أغضبك؟  الذي  آسف،أخبريني،من 
سطحية. المجرم!أتسخر مني؟   يا بيبي، سأهشمّ رأسه حينما أعععود إلى
الريا..  أحبّ الععذي يغضععبون حبيبععتي.كيععفع تضععربه   أن    تعرفععه؟  

26بأس يا قمري، سأتعرف عليه   سأضربه.

[Maaf beritahukan aku, siapa yanga membuatmu marah(Jumana)?Khalid,
apa yanga dia lakukan? Dia bilanga aku penjahat,  tidak wahai sayanga, aku
akan mengahancurkan kepalanya ketika aku kembali dari Riyadh. Aku tidak
sukaada  yanga  membuat  kekasihku  marah,  bagaaimana  kamu  bisa
memukulinya sedanga kamu tidak mengaenalnya? Tidak masalah, aku akan
mencari tau dan langasunga memukulinya].

25Rita Susanti dkk., “Perasaan Terluka Membuat Marah”, Junal Psikologi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Vol. 10, No. 2, Desember 2014, hal. 104

26Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 28
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Disini dijelaskan perasaan marah yanga dialami Abdul Aziz tersebut

tidak dapat dihindarkan karena dalam hatinya hanya memikirkan Jumana

saja, begaitu pula dengaan Jumana dia mengaatakan bahwa rasa cinta yanga ia

tanamkan  membuat  dunia  ini  tiada  arti  tanpa  kekasih  yanga  ia

cintai,seperti dalam ungakapan sebagaai berikut;

سمح  فكيف  فيها،  بمن  الدنيا  لي  عزيز..كن   يا  أحببته  رجلً  تكن  لم 
27لنفسك أن تتلعب   تقوم بما قم  به بهذه الصورة؟.

[kamu  bukan  pria  yanga  aku  cintai  Aziz.  Kamu  adalah  duniaku,  jadi
bagaaimana  aku  membiarkan  dirimu  memanipulasi  dan  melakukannya
terhadap gaambar ini?].

Ungakapan  ini  menunjukkan  besarnya  rasa  cinta  terhadap

kekasihnya itu dan tidak mau kehilangaan dirinya.

Selain itu pula perasaan marah yanga di alami olehJumana ini jugaa

tidak bisa dikendalikan sehingagaa ia bertekad untuk melukai Abdul Aziz

dengaan hampir menabraknya dalam sebuah ungakapan berupa;

ل يسعدك   يبعدك ركض  نحو سيارتي   انطلق  بها...كن  أنظر إليك
من خلل معععرآة السعععيارة   الغضعععب يكعععاد أن يأخعععذني الى الخلعععف
ددهسك..كن  أبكي في السيارة   أنا ألعن في سري اليععومع الععذي تععرك 

28فيه أهلي   طني   جئ  فيه الى هذا البلد...

[Tuhan telah membuatmu bahagaia dan membuat kamu pergai! Aku berlari
menuju mobilku lalu pergai...aku melihat  kamu melalui  cermin mobil  dan
kemarahanku hampir saja membawaku kembali  untuk menabrakmu...aku
menangais di mobil!].

Kutipan  ini  menunjukkan  betapa  marahnya  Jumana  ketika

mendengaar bahwa Abdul Aziz memiliki hubungaan dan sudah menikah

dengaan wanita lain yanga bernama Jasmin.

Konflik batin yanga dialami oleh Jumana berupa perasaan marah ini

menimbulkan banyak tekanan-tekanan dan rasa penyesalan sebagaaimana

dalam ungakapan berikut;

29لو كن  أدري أنك بهذه النذالة لما أحببتك، لكنني لسسف   أعلم ...

27Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 13
28Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 54 
29Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 159
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[Jika  aku  tahu  bahwa  kamu adalah  seoranga  penjahat,  aku  tidak  akan
mencintaimu tapi nyatanya aku terlambat mengaetahui tentanga dirimu yanga
sebenarnya].

Ungakapan ini merupakan konflik batin dari segaala kemarahan yanga

dialami oleh Jumana terhadap kekasihnya itu Abdul Aziz.

Tidak hanya itu, kemarahan yanga dialami oleh Jumana membuat

Jumana  mengaeluarkan  ungakapan  kata-kata  yanga  sangaat  kasar,padahal

Jumana  merupakan  sosok  yanga  sangaat  lembut.  Tapi  kelembutannya

hilanga  saat  merasakan  kehancuran  terhadap  kekasihnya  itu  dalam

ungakapan sebagaai berikut;

العزيز حقيرة..عبد  بكائك..يا  صوت  به..ارتفع  علقة  على  كن  
أرجوك..صرخ  فيّ  ان  تشهق: ان  رخيصة! ظننتك ملك  لكنك شيطان

30في جسد امرأة...أن  من أجبرني على قول هذا!

 [Oh keji  kamu wahai Abdul Aziz!  Ku mohon....,  aku berteriak sambil
mengahela nafas;  aku sangaat bodoh...aku pikir kamu malaikat,  akan tetapi
ada iblis  yanga ada di tubuh wanita itu sehingagaa kamu seperti  itu....kamu
memaksaku untuk mengaatakan ini]. 

Berdasarkan  kutipan  di  atas  Kemarahan  itu  membuat  Jumana

berkata  kasar  seperti  perkataan  “keji”  pada  saat  Jumana  sudah

mengaetahui kelakuan yanga sangaat bertolak belakanga bahwa Abdul Aziz

sudah  mempunyai  ikatan  dengaan  wanita  lain  dan  membuat  Jumana

depresi bahkan hancur akan harapannya itu.

b. Perasaan Gelisah dan Takut

Yanga dimaksud dengaan perasaan gaelisah dan takut adalah suatu

luapan  emosi  yanga  ditandai  dengaan  perasaan  yanga  kuranga

menyenangakan  disertai  dengaan  keingainan  untuk  mengahindar  bahkan

menjauh.31Dan perasaan gaelisah dan takut disini ialah perasaan seseoranga

yanga membuat dirinya tidak tentram dan khawatir, kegaelisahan yanga di

30Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 42
31Rini Agaustina, “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Catatan Malam Terakhir Karya

Firdya  Taufqurrahman”,  Jurnal  Pendidikan  Bahasa  Fakultas  Bahasa  dan  Seni  IKIP  PGRI
Pontianak, Vol. 4, No. 2, Desember 2015, hal. 261
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rasakan mendoronga seseoranga tersebut tidak sabar dalam menanti.32Hal

ini  disebabkan adanya konflik yanga terjadi  sehingagaa membuat  suasana

menjadi mencekam.

Perasaan  gaelisah  dan  takut  semacam  ini  dialami  oleh  Jumana

sebagaai sosok yanga sangaat mencintai Abdul Aziz.Di antara perasaan takut

yanga ia rasakan adalah ketakutan akan kehilangaan sosok yanga sangaat ia

cintai, seperti kutipan berikut ini;

أتدري يا عزيز! يؤلمني كيير  أنني حا ل   لفترات عديدة أن أثير شفقتك
33عليّ، دفعني الخوف من أن أخسرك دن أحا ل أن أثير شفقتك!

[Tahukah kamu wahai kekasihku (Aziz)!,  aku  sangaat menderita,  telah
banyak ku coba untuk mendoronga perasaanmu untukku. membuatku takut
akan kehilangaan dirimu].

Berdasarkan  kutipan  diatas  bahwa  Jumana  sangaat  menderita

karena tingakah laku Abdul Aziz yanga menyakiti hatinya, ia mengaingainkan

Abdul Aziz kembali mencintainya seperti pada awal hubungaan mereka.

Hal itulah membuat Jumana takut akan kehilangaan Abdul Aziz.

Perasaan  takut  dan  gaelisah  selalu  merasuki  pikirannya,  dimana

perasaan  takut  semacam  ini  membuat  Jumana  lemah  dan  memohon

kepada  Abdul  Aziz  untuk  kembali  mencintainya,  dan  tidak  menyakiti

hatinya lagai seperti dalam ungakapan berikut;

34  قدرة لك على أن تفعل بي هذا!تحبني يا عزيز، تخشى عليّ كيير .

[Kamu tidak bisa melakukan ini padaku! cintai aku sayanga(Aziz)!,...(dia
sangaat ketakutan)].

Berdasarkan kutipan diatas Jumana sangaat berharap kepada Abdul

Aziz untuk kembali mencintainya karena Jumana pernah mengaatakan dia

tidak akan pernah merasakan kekuatan kecuali bersama Abdul Aziz, dari

itulah Jumana merasa sangaat ketakutan jika ia kehilangaan Abdul Aziz.

32Wehelmina Junita Lamalian dkk., “Analisis Konflik Batin Tokoh dalam Novel Cinta Mu
Seluas  Samudra  Karya  Gola  Gonga”,  Jurnal  Program  Studi  Pendidikan  Bahasa  dan  Sastra
Indonesia FKIP Untan Pontianak, hal. 5

33Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî,  Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ Yanbaghî  (Bairut:  Dar  Al-
Farabi, 2011), hal. 147

34Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 71
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c. Perasaan Tulus dan Teguh Pendirian

Menurut Mazmur, ketulusan yanga dimaksud adalah cerminan hati

seseoranga yanga sebenarnya tanpa ada dusta dan bohonga, dan ketulusan

itu tidak akan menipu dirinya sendiri. Disini disebutkan bahwa ketulusan

itu  berdimensi  vertikal,  namun  dapat  diketahui  melalui  jalinan

komunikasi antara manusia dengaan manusia yanga lain. Menurut Yosua,

ketulusan hati  yanga sebenarnya adalah suatu tuntunan dalam menjalin

hubungaan pribadi antara Allah dan manusia itu sendiri, karena ketulusan

itu  merupakan  suatu  pemcerminan  sikap  manusia  yanga  berdimensi

vertikal namun dapat di aktualisasi dengaan oranga lain.35

Perasaan  tulus  dan  tegauh  pendirian  semacam  ini  di  alami  oleh

tokoh Jumanadalam mencintai kekasihnya. Diantara perasaan tulus dan

tegauh  pendirian  yanga  ia  alami  adalah  ketidakperduliannya  terhadap

reaksi Abdul Aziz dan tangagaapan oranga lain tentanga hubungaan mereka,

yanga disebabkan oleh rasa cinta yanga amat dalam seperti dalam kutipan

berikut;

أدرك ذلك  لن أدخل معك فى جدال، طبع ! أريدك أن تفهمي أمر   احد 
36فقط، أنا أحبك بطريقتي قد   تر ق لك لكنها طريقتي.

[Sadarilah, aku tidak akan berdebat dengaan mu (Jumana), tentu saja! Aku
hanya  ingain  kamu  mengaerti  satu  hal,  aku  mencintaimu  dengaan  cara
ku,kamu mungakin tidak menyukainya tapi ini cara ku...]

Berdasarkan kutipan diatas,dapat dipahami bahwa Jumana sedanga

berdebat dengaan Abdul Aziz di sebuah Kafe dalam proses harmonisasi

hubungaan yanga sedanga mereka jalani,di hadapan halayak ramai.Karena

belum terjadinya perselisihan puncak diantara mereka,maka masih ada

rasa percaya dan keyakinanyanga dirasakan Jumana terhadap Abdul Aziz.

35H.  Sujati,  “Ketulusan  Merupakan  Sebuah  Nilai  Moral  Yanga  Terabaikan”,  Majalah
Ilmiah Fondasi Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 2, No. 6, September 2004, Hal. 66

36Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî,  Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ Yanbaghî  (Bairut:  Dar  Al-
Farabi, 2011), hal. 34
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Pada sisi  lain,  perasaan tulus  dan tegauh pendirian  yanga dialami

oleh  tokoh  Jumana  jugaa  keegaoisannya  dalam  mencintai  Abdul  Aziz

dengaan cara dia sendiri tanpa memperdulikan resiko yanga ia rasakan dan

tangagaapan oranga lain, karena bagainya apapun yanga ia lakukan itu demi

sanga kekasih yaitu Abdul Aziz seperti terlihat dalam kutipan berikut;

لكنني مزاجية  زل   ما  بأنني  أن   اادصل(!تقول  مزاجية  بأنني  أعرف 
37ر ضّ  امزاجي( المتأرجح من أجلك يا عزيز.

[Aku tahu bahwa aku adalah wanita yanga bersifat tempramen , Kamu
berusaha  untuk  menenangakan  ku,  tapi  aku  melakukannya  karena  mu,
Aziz!].

Berdasarkan  kutipan  diatas  dapat  dipahamibahwa  sudahterjadi

sebuah  permasalahan  diantara  mereka,  dimanaJumana  sangaat  agaresif

terhadap Abdul Aziz. Apapun resikonya, Ia akan korbankan demi sanga

kekasih. Dari kutipan ini dapat disimpulkan bahwarasa cinta dan tulus

serta  tegauh pendirian  pada Jumana,  walaupun sikap Abdul  Aziz  yanga

tetap menyakiti hatinya.

d. Perasaan Stress dan Berlebihan

Situasi  dan  kondisi  yanga  menekan  batin  seseoranga  dinamakan

stress.  Stress  yanga  dimaksud  disini  adalah  kondisi  yanga  dapat

meningakatkan kegaairahan hidup dalam melawan tantangaan, akan tetapi

jika stress semakin meningakat itu akan mengaakibatkan ketegaangaan syaraf

dan berdampak pada penderitaan, tidak hanya fsik melainkan jiwa batin

akan  ikut  mempengaaruhi.Proses  emosional  seseoranga  yanga  sedanga

dilanda  stress  dapat  menyiksa  kepedihan  batin  yanga  amat

mendalam.38Stress  bisa  disebabkan  karena  tertekannya  batin  seseoranga

yanga  dapat  mempengaaruhi  kesehatan  mental  sehingagaa  dapat

menimbulkan tindakan negaatif.39

37Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 124
38Zaenal  Abidin,  “Ketika  Stress  Beraksi  Islam  Punya  Solusi”,  Jurnal  Dakwah  dan

Komunikasi Stain Purwokerto, Vol. 3, No. 1, Januari-Juni 2009, hal. (Tidak Ada Halaman)
39Wehelmina Junita Lamalian dkk., “Analisis Konflik Batin Tokoh dalam Novel Cinta Mu

Seluas  Samudra  Karya  Gola  Gonga”,  Jurnal  Program  Studi  Pendidikan  Bahasa  dan  Sastra

An-Nahdah Al-’Arabiyah, Volume 1 No. 1, Januari 2021



17

Perasaan stress dan berlebihan semacam ini dialami oleh Jumana

dalam mencintai kekasihnya itu.Diantara perasaan stress dan berlebihan

merupakan reaksi batin yanga mengaangagaap dunia ini tiada artinya tanpa

kekasih  yanga  sangaat  ia  cintai.Hal  ini  disebabkan  oleh  rasa  cinta  yanga

teramat  dalam  kepada  Abdul  Aziz  sehingagaa  mengaakibatkan  Jumana

dilanda stress yanga menyiksa batinnya suatu saat nanti jika Abdul Aziz

tidak bersamanya. Sebagaaimana dalam kutipan berikut ini;

إ  بضعفي  أشعر  امعك(  بأنني    إ   بقوتي  أشعر  بأنني    مرة  اخبرتك 
40اأمامك(

[saya  pernah  mengaatakan  kepada  kamu  bahwa  aku  tidak  merasakan
kekuatan kecuali dengaan kamu dan bahwa aku tidak merasakan kelemahan
kecuali di depan kamu...]

Dalam  kutipan  tersebut  menjelaskan  bahwa  hidup  Jumana  ada

bersama Abdul Aziz dalam situasi dan kondisi apapun dia ingain Abdul

Aziz terus bersamanya dia merasa ketakutan dan gaelisah jika Abdul Aziz

tidak  bersamanya  karena  kekuatan  dan  kelemahan  Jumana  ada  pada

Abdul Aziz.

Pada sisi  lain,  perasaan stress  dan berlebihan yanga dialami oleh

Jumana  jugaa  dikarenakan  sosok  Abdul  Aziz,  yanga  mengaakibatkan

hidupnya  akan  menjadi  hancur  dan  dia  akan  menjadi  gaila  jika

keingainannya tidak terpenuhi sebagaaimana dalam kutipan berikut ini;

قل  : عبد العزيز حرام عليك! ارحم عقلي  أعصابي.أقسم بأنني سأجنّ!قل 
بسخرية:   تقسمي بشيء  أن    تعلمين البيغ. ليسعع  إ  غلطععة لفظيععة.فل

41تذلني بسببها...

[»ku  berkata:  Abdul  Aziz،  aku  bersumpah  akan  mernjadi  gaila  dan di
penjara!  Aku  telah  mengaatakan  kepadamu  (Jumana):  Jangaan  bersumpah
dengaan apapun, itu hanya kesalahan jangaan mengahinaku dengaan itu...]

Berdasarkan  kutipan diatas  dapat  dipahami  bahwa permohonan

Jumana kepada Abdul Aziz untuk selalu bersamanya yanga tak terpenuhi

Indonesia FKIP Untan Pontianak, hal. 5
40Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî,  Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ Yanbaghî  (Bairut:  Dar  Al-

Farabi, 2011), hal. 71
41Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 160
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akan  berdampak  pada  perasaan  Jumana,  terasa  akan menjadi  gaila  jika

tidak  dapat  memiliki  Abdul  Aziz.  Oleh  karena  itu,  perasaan  stress

danberlebihan menjadi konflik batin yanga di alami oleh Jumana.

e. Perasaan Sedih

Kesedihan  merupakan  suatu  luapan  emosi  yanga  dirasakan  oleh

seseoranga yanga diakibatkan oleh  kehilangaan sesuatu  bahkan seseoranga

yanga  sangaat  berarti  bagainya,  hal  tersebut  dapat  menimbulkan  reaksi

konflik  batin  jika  emosi  tersebut  tidak  dapat  dikendalikan.42Kesedihan

jugaa  ditandai  dengaan  perasaan  tidak  beruntunga,  kehilangaan,  dan

ketidakberdayaan  bahkan  jugaa  sebagaai  penurunan  suasana  hati  untuk

sementara.43

Perasaan  sedih  semacam  ini  dialami  oleh  Jumana,  dimana  ia

merasakan kesedihan yanga teramat dalam.Hal itu disebabkan oleh Abdul

Aziz  bahwa ia  memiliki  hubungaan  dengaan  oranga  lain.  Suara  tangaisan

Jumana semakin meningakat, sebagaaimana dalam kutipan berikut ini;

أنتحب. هرع  الهاتف في  جهي...ضمم   سادتي  أنا  أغلق  سماعة 
44إليّ هيفاءمنع غرفتها.ضمتني بفزع: جمانة.ما ادمر؟ ما الذي حدث؟

[aku menutup telepon lalu  menempelkan wajahku dengaan bantal  dan
menangais.Haifa bergaegaas dari kamarnya...”aku sangaat cemas: Jumana,  ada
apa! Apa yanga terjadi”?]

Berdasarkan  kutipan  tersebut  menjelaskan  bahwa  Jumana

menangais  di  balik bantal  setelah berbicara  dengaan Abdul  Aziz melalui

telpon setelah mendengaar bahwa Abdul Aziz menjalin hubungaan dengaan

wanita  lain,  hal  itu  membuat  Jumana  terpuruk  dan  menangais.

42Wehelmina Junita Lamalian dkk., “Analisis Konflik Batin Tokoh dalam Novel Cinta Mu
Seluas  Samudra  Karya  Gola  Gonga”,  Jurnal  Program  Studi  Pendidikan  Bahasa  dan  Sastra
Indonesia FKIP Untan Pontianak, hal. 5

43Rini Agaustina, “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Catatan Malam Terakhir Karya
Firdya  Taufqurrahman”,  Jurnal  Pendidikan  Bahasa  Fakultas  Bahasa  dan  Seni  IKIP  PGRI
Pontianak, Vol. 4, No. 2, Desember 2015, hal. 258

44Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî,  Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ Yanbaghî  (Bairut:  Dar  Al-
Farabi, 2011), hal. 43
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Kemudiantemannya  yanga  bernama  Haifa  membujuknya  untuk  tidak

menangais lagai.

Selain  dari  pada  itu  kesedihan yanga dialami  Jumana bercampur

dengaan rasa lelah karena tangaisan yanga tiada henti dan rasa depresi yanga

disebabkan oleh Abdul Aziz yanga sangaat menyakiti hatinya, sebagaaimana

dalam kutipan berikut ini;

من نم   حتى  جسدي.بكي   في  تدبّ  الموت  حمى  شعرت  كأن 
التعب.رأيتك في حلمي تصرخ  تهدد، استيقظ  بفزع على صععوت هععاتفي

45حيث شعرت  كأنه انتشلني من قبضة الموت.

[Aku  merasakan  demam  kematian  mengaamuk  di  tubuh  ku. Aku
menangais  sampai  aku  lelah. Aku  melihatmu  dalam  mimpiku  sambil
menjerit.  Aku  terbangaun  dengaan  cemas  mendengaar  suara  telpon  karena
rasanya seperti dia menarikku keluar dari kepalan maut]

Berdasarkan kutipan diatas bahwa Jumana mengaalami kesedihan

yanga  berlebihan  sehingagaa  membuatnya  depresi  akibat  tingakah  laku

kekasihnya,  dan  mengaalami  kelelahan  akibat  tangaisannya  hingagaa  ia

tertidur.  Bayangaan  dan  ingaatan  terhadap  Abdul  Aziz  semakin

bertambahhingagaa  terbawa  ke  alam  mimpi.  Rasa  cemas  dan  sedih

dirasakan membuathalusinasinya semakin meningakat.

f. Perasaan Rindu

Rindu adalah tindakan nyata, keselamatan, rasa cinta, dan perasaan

kesepian  yanga  dirasakan  oleh  seseoranga.46Rindu  adalah  keingainan  hati

untuk menyempurnakan sebuah khayalan, ibarat seseoranga mengakhayal

untuk melihat kekasihnya. Sebab kerinduan tertuju kepada kekasih yanga

ia cintai. Adapun setiap oranga yanga dicintai pasti akan dirindukan saat

dia tidak ada disisinya.47

45Ibid.
46Nita  Widiati  Efsa,  “Manifestasi  Ideologai  Romantik  dalam  Puisi-Puisi  Acep  Zamzam

Noor”, Jurnal Litera Universitas Negeri Malang, Vol. 14, No. 1, April 2015, hal. 191
47Kelompok  Mizan,  “Imam  Al-Ghazali  The  Power  Of  Love:  Memaksimalkan  Potensi

Ruhani Untuk Meraih Kebahagiaan Hidup”, (Jakarta Selatan: Hikmah, 2 Mei 2006), hal. 137 
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Perasaan rindu semacam ini dialami oleh Jumana yanga merupakan

sosok wanita yanga sedanga mengaalami keterpurukan akibat  ulah Abdul

Aziz  yanga  menyakiti  hatinya.Dimana  pada  awalnya  mereka  salinga

memahami dan salinga mencintai satu sama lain tapi akibat satu dan lain

hal mereka mengaalami permasalahan yanga cukup berat. Kerinduan yanga

Jumana rasakan disebabkan karena adanya rasa cinta  yanga mengagaebu-

gaebu kepada kekasihnya itu, sebagaaimana dalam kutipan berikut ini;

أراقب كن   يميني،  المحموللى  حاسوبي  فراشي  اضعة  على  استلقي  
اسمك، فقد اسمك، اشتق  إليك كيير  يا عزيز.اشتق  لرؤية اسمك متصلً،

48اشتق  للحديث معك، اشتق  لشجارنا مع .

[Aku  berbaringa  di  atas  tempat  tidur  dan  menaruh  laptop  disebelah
kananku,  aku  memperhatikan  namamu,  hanya  namamu!  Aku  sangaat
merindukanmu Aziz, aku rindu ketika aku memandanga namamu, aku rindu
bercerita dengaanmu, aku rindu ketika kita bertengakar.]

Kutipan  diatas  menjelaskan  bahwa  Jumanasedanga  berada  diatas

tempat tidur di kamarnya dan sambil memandangai layar leptop yanga ada

disebelahnya,  ia  sangaat  merindukan  Abdul  Aziz.Kerinduan  yanga  ia

rasakan membuatnya termenunga memikirkan masa lalu bersama Abdul

Aziz, dimana ia rindu masa-masa indah bersama Abdul Aziz, dan suka

duka mereka jalani bersama, tapi semua itu sirna. Jumana jugaa merenungai

saat  Abdul  Aziz  mengaatakan  bahwa  Jumana  seperti  matahari  yanga

menyinarinya sepanjanga hari dan akan hilanga saat matahari terbenam.

Perasaan rindu yanga dialami Jumana terus ia rasakan, ia mencoba

untuk mengahindari tempat-tempat dimana Abdul Aziz seringa berada.Tapi

hal  itu  percuma  ia  lakukan  karena  ia  terus  memikirkan  Abdul  Aziz

sepanjanga  waktu,  dia  terus  menungagau pesan  datanga  dari  Abdul  Aziz,

perasaan  benci  akan  tingakah  Abdul  Aziz  yanga  menyakiti  hatinya  dan

perasaan  rindu  akan  masa-masa  indah  dan  rasa  cinta  yanga  membara

bercampur menjadi  satu.Akan tetapi  karena rasa cinta yanga ia pendam

lebih  besar  dari  rasa  benci,  menimbulkan  rasa  rindu  yanga  tidak  bisa

48Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymî,  Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ Yanbaghî  (Bairut:  Dar  Al-
Farabi, 2011), hal. 196
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dikendalikan hingagaa pada suatu ketika ia bertekad untuk mengahubungai

Abdul Aziz, sebagaaimana dalam kutipan berikut ini;

ترتعش على بأصابع  أسيطر على شوقيإليك، ضغط   أن  أتمكن من  لم 
49أزرار الهاتف  أنا على يقين من أنني سأندم على أتصالي بك.

[Aku  tidak  bisa  mengaendalikan  kerinduan  ku  kepadamu,  jari-jariku
bergaetar.Seperti  yanga kamu tau, aku tidak bisa menolak untuk menelpon
mu, dan aku yakin akan menyesal setelah mengahubungai kamu]

Kutipan  diatas  menjelaskan  bahwa  Jumana  tidak  bisa

mengaendalikan  kerinduannya  kepada  Abdul  Aziz,  ingain  rasanya  ia

menelpon  Abdul  Aziz  tapi  ia  takut  akan  menyesal  setelah  menelpon

Abdul  Aziz.  Dengaan  keterpaksaan  akhirnya  Jumana  menelpon  Abdul

Aziz  dan  menanyakan  kabarnya.Abdul  Aziz  terkejut  melihat  Jumana

menelponnya,  dengaan  rasa  penyesalan  akhirnya  Abdul  Aziz  meminta

maaf  kepada  Jumana  atas  kelakuannya  selama ini  bahwa ia  menyesal

telah  menyia-nyiakan  seseoranga  yanga  sangaat  sayanga  kepadanya,

sebagaaimana dalam kutipan berikut ini;

تحبين, ستسامحيننيع الذي  أخطأت   ستسامحينني,ع ستسامحينني دنني عزيز 
50دننا   نفترق... دنك مني  دنني منك...أرجوك   تعذبيني أكير...أنا متعب!

[aku  membuat  kesalahan  dan  kamu  akan  memaafkan ku,  kamu akan
memaafkan  ku  karena  aku  Azizyanga  kamu  cintai,  kamu  akan  memafkanku
karena kita tidak bisa terpisahkan..karena kamu berasal dari ku dan aku berasal
dari mu...aku berharap kamu jangaan menyiksaku lagai... aku lelah!]

Beradasarkan  kutipan  tersebut  merupakan  sebuah  ungakapan

dimana Abdul  Aziz  meminta  maaf  kepada  Jumana  dan  ingain  kembali

memperbaiki hubungaan nya kembali bersama Jumana seperti dulu.

Perasaan  rindu  yanga  Jumana  rasakan  membuatnya  tidak

memikirkan dan tidak memperdulikan kesalahan yanga pernah dilakukan

oleh Abdul  Aziz  karena rasa cinta  yanga ia  miliki  lebih besar  dari  rasa

benci kepada Abdul Aziz, sebagaaimana dalam kutipan berikut ini;

49Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 198
50Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 199
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يا عزيز.اشتق  إليععك كيععير  على الععرغم من فعلتععك ادخععيرة بي.لكنععني  
51ألومك عليها،

[Aziz,  Aku  sangaat  merindukanmu,  terlepas  dari  tindakan  terakhirmu
bersamaku. Tapi aku tidak menyalahkan kamu untuk itu.] 

Berdasarkan  kutipan  diatas  menjelaskan  bahwa  Jumana  sangaat

merindukan sosok kekasihnya itu, tanpa mengahiraukan kesalahan yanga

pernah dilakukan Abdul Aziz terhadapnya. Bahkan ia pernah membela

Abdul  Aziz  di  depan  ibunya,  karena  ibu  Jumana  mengaetahui  tingakah

buruk Abdul Aziz. Tapi tidak menutup kemungakinan rasa cinta yanga ia

miliki itu pudar, ia terus membela Abdul Aziz. Hal tersebut menjelaskan

bahwa  kerinduan  Jumana  tidak  bisa  di  kendalikan  disebabkan  rasa

cintanya yanga teramat dalam.

Diskusi

Mencermati konflik batin tokoh utama yanga dilakukan Abdul Aziz

dalam novel  Ahbabtuka Aktsar Mimmâ Yanbaghî,  yanga telah memberikan

pengaaruh  terhadap  tokoh  utama  Jumana,  ternyata  dapat  dipahami

dengaan  pendekatan  psikologai  sastra.  Yaitu  kajian  sastra  yanga  melihat

sebagaai aktivitas kejiwaan.52Dengaan kata lain, ilmu ini mengaarah kepada

suatu ilmu yanga mengakaji tentanga tingakah laku manusia serta aktivitas-

aktivitas  yanga  merupakan  manifestasi  kejiwaan.  Pendekatan  ini  sangaat

membantu  dalam  mengakaji  karakter  tokoh-tokoh  dan  segaala  hal  yanga

berkaitan dengaan psikologai yanga dihadirkan oleh pengaaranga.

Dikatakan psikologai sastra, dalam novel Ahbabtuka Aktsar Mimmâ

Yanbaghînovelis  Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymîmengagaambarkan  bentuk-

bentuk konflik batin yanga dilakukan oleh Abdul Aziz kepada Jumana

seperti perasaan marah, perasaan gaelisah dan takut, perasaan tulus dan

tegauh pendirian, perasaan stress dan berlebihan, perasaan sedih serta
51Atheer ‘Abdullah An-Nasymî, hal. 73
52Rizky Ade Prayogaa dkk., “Konflik Batin dan Perwatakan Pada Tokoh Ahmad Karaenga

dalam Novel Rindu Karya Tere Liye: Pendekatan Psikologai”, Jurnal Linguista Universitas PGRI
Madiun, Vol. 1, No. 2, Desember 2017, hal. 114
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perasaan  rindu.  Konflik  ini  terjadi  disebabkan  oleh  berbagaai  faktor

seperti  pertentangaan  antara  individu  satu  dengaan  yanga  lainnya  dan

terjadi  karena  adanya  konflik  didalam  diri  tokoh  itu  sendiri  seperti

pertentangaan  berupa  perasaan  dan  pikiran  suatu  individu.53Peneliti

dapat  menyimpulkanbahwa  Atheer  ‘Abdullah  An-Nasymîsedanga

mengaekspresikan  kompleksitas  permasalahan  yanga  dialami  tokoh

utama bernama Jumana sehingagaa memberikan efek pada konflik batin

berkepanjangaan.

Menurut  Keraf  konflik  yanga  terjadi  akibat  permasalahan dan

pertarungaan individual  melawan dirinya sendiri, dapat menimbulkan

kekuatan-kekuatan  yanga  salinga  pertentangaan  dalam  batas

seseoranga.Kejujuran  melawan  kecurangaan,  keberanian  melawan

ketakutan, bahkan kikiran pun bisa melawan kedermawanan dan lain-

lain.54 Permasalahan dan pertentangaan ini jelas  terlihat  pada perilaku

tokoh utama Jumana dalam bentuk perasaan-perasaan sebagaai berikut;

pertama, keingainan untuk membalas Abdul Aziz yanga telah menyakiti

hatinya  dengaan  cara  melampiaskan  amarahnya  bahkan  ingain

menabraknya tapi semua itu tidak terealisasikan karena masih ada rasa

cinta dan sayanga kepada Abdul Aziz sehingagaa hal tersebut tidak bisa

dilakukan.  Kedua,  mempertaruhkan  hidup dan matinya  hanya  untuk

kekasihnya  itu  yanga  mengaangagaap  dunia  tiada  artinya  tanpa  Abdul

Aziz, ketulusan akan cinta yanga ia miliki mengaalahkan rasa benci nya

terhadap Abdul  Aziz  yanga telah  menyakiti  hatinya.  Oleh karenanya,

atas dasar bentuk prilaku yanga yanga dilakukan Abdul Aziz terhadap

tokoh utama yanga bernama Jumana inilah terjadi  pengaaruh psikologai

sastra  yanga  mengakaji  dan  mengaidentifkasi  bentuk-bentuk  perasaan

53Mulia Citra Dewi dkk., “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Nyonya Jetset Karya
Alberthiene Endah”,  Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas Bina Darma ,
Vol. 4, No. 1, April 2019, hal. 425

54Dewi Ratnawati dkk., “ Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Calabai Karya Pepi Al-
Bayqunie”,  Jurnal  Lingua  Rima  Pendidikan  Program  Studi  Bahasa  dan  Sastra  Indonesia
Universitas Muhammadiyah Tangerang, Vol. 7, No. 1, Januari 2018, hal. 41
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yanga  dialami  oleh  tokoh  utama  dan  bahkan  perlawanan  terhadap

permasalahan yanga terjadi.  

Kesimpulan

Peneliti  ini memperlihatkan kekuatan kreativitas  Atheer ‘Abdullah

An-Nasymî dalam menyajikan pemikirannya dalam novel yanga berjudul

Ahbabtuka  Aktsar  Mimmâ  Yanbaghî.  Sastrawan  ini  mengagaambarkan

sosokdua oranga dari Arab Saudi yangasalinga mengaenal satu sama lain di

Kanada selama masa studi mereka, dan hubungaan mereka berkembanga

sampai  mereka  jatuh  cinta.Kisah  ini  diceritakan  dari  sudut  pandanga

Jumana  yanga  mencintai  Abdul  Aziz.  Ternyata  Abdul  Aziz  tidak

mengahargaai  ketulusan  cinta  Jumana  dan  tidak  menutup  kemungakinan

rasa cinta tokoh utama Jumana itu hilanga.

Peneliti  ini  yanga  berbasis  pada  analisis  psikologai  sastra

mengahasilkan;pertama,  akibat  ketidaktulusan  cinta  Abdul  Aziz  kepada

Jumana memberikan efek batin kepada Jumana sehingagaa menimbulkan

beberapakonflik  batin.  Kedua,  bentuk  konflik  batin  yanga  di  alami  oleh

tokoh  utama  Jumana  tersebut  dapat  disimpulkan  seperti;  a) perasaan

marah;b)  perasaan  gaelisah  dan  takut;c)  perasaan  tulus  dan  tegauh

pendirian;d)  perasaan  stress  dan  berlebihan;e)  perasaan  sedih; serta  f)

perasaan  rindu, sehingagaa  menyebabkan  tekanan  batin  dan  gaangauan

psikologais.
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